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PEMUKIMAN KUMUH SEBELUM DAN SETELAH 










Population growth in cities occurs due to natural population growth and migration.TPST Bantar 
Gebang is located in Bekasi has provided employment opportunities for migrants. Most migrants have 
low education and they don’t have theskills so work in informal sector.  
Research area is located in Cikiwul, Ciketing Udik, and Sumur Batu village. Determination of 
the respondent with proportional sampling method obtained 91 respondents. Techniques sampling with 
simple random sampling. Collecting data through interviews. Analysis data with cross tabulation and 
table distribution frequency relative. 
The results of this research are the reason natives stay around the TPST is due to follow the 
family and the reason migrants stay around the TPST is to find job. The process of living population 
before and after established of TPST on own initiative. There are difference the number of migrants and 
the number of slums area before and after established TPST in each village. 
 




Pertambahan penduduk di kota terjadi karena pertumbuhan penduduk alami dan migrasi. TPST 
Bantar Gebang yang terletak di Kota Bekasi telah memberikan kesempatan kerja bagi pendatang. 
Sebagian besar pendatang berpendidikan rendah dan tidak memiliki keterampilan sehingga bekerja di 
sektor informal.  
Daerah penelitian terletak di Kelurahan Cikiwul, Kelurahan Ciketing Udik, dan Kelurahan 
Sumur Batu. Penentuan responden dengan metode proportional sampling diperoleh 91 responden. 
Pengambilan sampel dengan teknik sampling acak sederhana. Pengumpulan data melalui wawancara. 
Analisis data dengan tabulasi silang dan tabel distribusi frekuensi relatif.  
Hasil dari penelitian ini yaitu alasan penduduk asli bermukim di sekitar TPST adalah mengikuti 
keluarga dan alasan pendatang bermukim di sekitar TPST adalah mencari pekerjaan. Proses bermukim 
penduduk sebelum dan setelah berdirinya TPST atas inisiatif sendiri. Terdapat perbedaan jumlah 
pendatang dan jumlah permukiman kumuh sebelum dan setelah berdirinya TPST di tiap kelurahan.  
 


















Pesatnya pertumbuhan penduduk 
perkotaan disebabkan oleh pertambahan alami 
penduduk perkotaan dan adanya migrasi dari 
satu daerah ke daerah lainnya.Migrasi penduduk 
merupakan suatu bentuk respon dari adanya 
perbedaan variasi keadaan lingkungan dan 
kesempatan dengan keadaan dimana mereka 
tinggal. Dampak negatif dari migrasi ini 
disebabkan oleh tidak seimbangnya peluang 
untuk mencari nafkah di daerah asal dengan 
daerah tujuan.  
Salah satu tujuan lokasi penduduk 
bermigrasi adalah tempat–tempat yang dianggap 
memiliki daya tarik untuk peluang lapangan 
pekerjaan seperti TPST Bantar Gebang. TPST 
Bantar Gebang terletak di tiga Kelurahan yang 
ada di Kecamatan Bantar Gebang yaitu 
Kelurahan Ciketing Udik, Kelurahan Sumur 
Batu dan Kelurahan Cikiwul.  
Sejak didirikannya TPST Bantar Gebang 
tahun 1988, banyak penduduk dari berbagai 
daerah yang melakukan migrasi ke TPST Bantar 
Gebang. Perubahan penggunaan lahan 
tidakhanya disebabkan oleh adanya TPST, tetapi 
juga disebabkan oleh berkembangnya pusat-
pusat perdagangan, pelayanan, dan jasa di luar 
TPST Bantar Gebang. Faktor aksesibilitas yang 
mudah dan dekat ke pusat Kecamatan Bantar 
Gebang dan ke pusat Kota Bekasi juga membuat 
banyak pendatang bermigrasi ke TPST Bantar 
Gebang.  
Pendatang yang melakukan migrasi ke 
TPST Bantar Gebang berasal dari berbagai 
daerah. Sebagian besar pendatang yang 
melakukan migrasi tersebut adalah pendatang 
yang tidak memiliki keterampilan dan 
berpendidikan rendah sehingga banyak dari 
pendatang tersebut yang bekerja sebagai 
pemulung.  
Terjadinya krisis ekonomi tahun 1998 
mengakibatkan peningkatan migrasi. Adanya 
migrasi ke TPST Bantar Gebang menyebabkan 
permintaan lahan untuk permukiman juga 
semakin meningkat, sementara luas lahan kota 
secara administratif tetap. Dampaknya terjadi 
pemadatan bangunan (densifikasi) permukiman, 
yang berakibat menurunnya kualitas 
permukiman. Dengan demikian timbul daerah–
daerah permukiman yang kurang layak huni 
yang padat, yang selanjutnya disebut sebagai 
daerah kumuh.Hal ini yang menimbulkan banyak 
berdirinya permukiman kumuh di sekitar TPST 
Bantar Gebang. 
Masalah tersebut menimbulkan beberapa 
pertanyaan penelitian sebagai berikut : 
 Apakahalasanpenduduk bermukim di sekitar 
TPST Bantar Gebang? 
 Bagaimana proses bermukim dan motivasi 
penduduk tinggal di permukiman kumuhdi 
sekitar TPST Bantar Gebang? 
 Apakah terdapat perbedaan jumlah pendatang 
dan jumlah permukiman kumuh sebelum dan 
setelah TPST Bantar Gebang berdiri di tiap 
kelurahan? 
Tujuan dari penelitian ini yaitu : 
1. Mengetahui alasanpenduduk bermukim di 
sekitar TPST Bantar Gebang 
2. Mengidentifikasi proses bermukim dan 
motivasipenduduk tinggal di permukiman 
kumuh di sekitar TPST Bantar Gebang. 
3. Mengetahui jumlah pendatang dan jumlah 
permukiman kumuhsebelum dan setelah 
TPST Bantar Gebang berdiri di tiap 
kelurahan. 
Pemukiman adalah suatu proses untuk 
menempatkan seseorang atau kelompok tertentu 
pada suatu daerah tertentu dengan tujuan untuk 
bertempat tinggal, pada umumnya menetap dan 
sementara pada khususnya. Faktor–faktor yang 
harus diperhatikan dalam pemukiman adalah 
kondisi daerah orang yang akan dipindahkan itu 
berada dan daerah dimana orang tersebut akan 
dipindahkan (Yunus, 2004). 
Menurut Poerwadarminta (2006) motivasi 
adalah sebab-sebab yang menjadi dorongan 
tindakan seseorang. Kondisi daerah asal 
pendatang yang berbeda-beda dapat 
menyebabkan adanya perbedaan motivasi. 
Motivasi berbeda dengan alasan, alasan 
merupakan tindak lanjut atau bagian dari 
motivasi (Martani, 2006). 
Permukiman kumuhmerupakan suatu 
kesatuan lingkungan pemukiman tertentu yang 
terletak di kota besar atau di suatu kota dengan 
penduduk yang padat, kebanyakan terdiri dari 
golongan ekonomi lemah, serta dengan kondisi 
fisik, ekonomi, dan fasilitas sosial yang kurang 
memadai (Departemen Sosial, 1979). Pengaruh 
pertambahan penduduk di perkotaan terhadap 
kehidupan masyarakat, dapat bersifat positif dan 
bersifat negatif. Namun lebih banyak pengaruh 
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negatif yang timbul seperti pertambahan 
penduduk. Akibat pertambahan penduduk ini 
menyebabkan terbentuknya pemukiman kumuh. 
Tumbuhnya pemukiman kumuh merupakan 
akibat dari urbanisasi dan migrasiyang tinggi. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan adalah metode 
survei yaitu penelitian yang mengambil sampel 
dari satu populasi dan menggunakan kuisioner 
sebagai alat pengumpulan data yang pokok 
(Effendi dan Singarimbun, 1989). Unit analisa 
dari penelitian ini adalah rumah tangga.  
Daerah penelitian yang dipilih dalam 
penelitian ini adalah kelurahanyang termasuk 
kedalam kawasan TPST Bantar Gebang yaitu 
Kelurahan Ciketing Udik, Kelurahan Sumur 
Batu, dan Kelurahan Cikiwul dengan 
pertimbangan hal–hal merupakan kelurahan–
kelurahan yang termasuk kedalam kawasan 





















Gambar 1.1 Peta Administrasi DaerahPenelitian 
 
Penentuan lokasi pengambilan sampel 
dilakukan dengan cara purposive yaitu Rukun 
Warga yang berbatasan langsung dengan TPST 
antara lain RW 05 pada Kelurahan Ciketing 
Udik, RW 01 pada Kelurahan Sumur Batu, dan 
RW 04 pada Kelurahan Cikiwul. Lokasi tersebut 
di pilih dengan alasan lokasi yang mengalami 
perubahan dengan meluasnya areal permukiman 
kumuh setelah berdirinya TPST Bantar Gebang. 
Penentuan responden sebagai sampel 
dilakukan dengan metode 
proportionalsamplingyaitu penentuan sampel 
berdasarkan jumlah populasi setiap 
kelurahan.Besarnya jumlah sampel yang diambil 
untuk setiap kelurahan dapat diperoleh dengan 
rumus Taro Yamane : 
n =  N 
N d2 + 1 
Keterangan : 
n = jumlah sampel 
N =jumlah populasi yang diketahui 
d = presisi yang ditetapkan 
Hasil perhitungan menggunakan rumus 
tersebut didapatkan jumlah sampel di 
tigakelurahan yaitu 91. Dengan jumlah sampel 
tiap kelurahan seperti yang tersaji dalam Tabel1. 
Pengambilan sampel responden per kelurahan 
menggunakan teknik sampling acak sederhana. 
Tabel1.Jumlah Sampel Tiap Kelurahan 
N










1 Ciketing Udik RW 05 570 23 11 12 
2 Sumur Batu RW 01 624 25 12 13 
3 Cikiwul RW 04 1089 43 21 22 
Total 2283 91 44 47 
Sumber : Laporan Kependudukan Berdasarkan Mutasi Tiap Kelurahan 
Tahun 2011 
Pengumpulan data primer dengan 
wawancara terstruktur, observasi non partisipatif, 
dan dokumentasi. Pengumpulan data sekunder 
dari data monografi Kelurahan Ciketing Udik, 
Kelurahan Sumur batu, dan Kelurahan Cikiwul. 
Data tersebut diolah dan disajikan dalam bentuk 
tabel, dan grafik dengan menggunakan program 
komputer Microsoft Excel, dan SPSS 19.Analisis 
data menggunakan tabulasi silang dan tabel 
distribusi frekuensi relatif. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Alasan Bermukim Menurut Daerah Asal 
dan Daerah Tujuan 
Alasan bermukim merupakan faktor yang 
mendorong seseorang untuk tinggal di suatu 
tempat. Alasan bermukim penduduk asli dan 
pendatang yang tinggal di sekitar TPST 
diantaranya mencari pekerjaan, mengikuti 
keluarga, mengikuti jejak teman, dan lainnya. 
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Pemukim di sekitar TPST Bantar 
Gebang dengan alasan mencari pekerjaan antara 
lain berasal dari daerah Indramayu sebesar 
17,49%; Karawang sebesar 8%; Bekasi sebesar 
5,58%; Banten, Lampung, Pandeglang sebesar 
1,59%;dan Cianjur, Cikampek, Cilacap, Cirebon, 
Gombong, Jakarta, Majalengka, Nganjuk, 
Palembang, Sukabumi, Sumenep sebesar 0,79%. 
Berdasarkan Tabel 2 sebagian besar alasan 
pemukim tinggal di sekitar TPST Bantar Gebang 
adalah mencari pekerjaan dengan persentase 
sebesar 44,54%. Alasan mencari pekerjaan 
merupakan alasan terbesar untuk tinggal di 
sekitar TPST karena sebagian besar pemukim 
yang tinggal di sekitar TPST merupakan 
pendatang yang sebelumnya tidak memiliki 
pekerjaan di daerah asal kemudian mencari 
pekerjaan di daerah tujuan yaitu di TPST Bantar 
Gebang. 
Pemukim yang tinggal di sekitar TPST 
dengan alasan mengikuti keluarga antara lain 
berasal dari daerah Bekasi sebesar 27,92%, 
Indramayu 3,18%, Karawang 1,59%, Magelang 
0,79%. Sebagian besar alasan mengikuti 
keluarga merupakan alasan dari penduduk asli, 
karena penduduk asli yang tinggal di sekitar 
TPST mengikuti keluarga yang telah tinggal 
sebelumnya. Namun ada juga pendatang yang 
tinggal di sekitar TPST karena alasan mengikuti 
keluarga. Pendatang tersebut tinggal di sekitar 
TPST karena ada keluarga yang telah tinggal 
lebih dahulu di sekitar TPST. 
Tabel 2 Alasan Bermukim Menurut Daerah Asal 






Pekerjaan Keluarga Jejak Teman Lainnya Total 
Bekasi 5,58% 27,92% 0% 14,89% 48,40% 
Indramayu 17,49% 3,18% 2,38% 0,79% 23,85% 
Karawang 8% 1,59% 1,59% 0% 11,13% 
Lampung 1,59% 0% 0% 0% 1,59% 
Majalengka 0,79% 0% 0% 0,79% 1,59% 
Banten 1,59% 0% 0% 0% 1,59% 
Pandeglang 1,59% 0% 0% 0% 1,59% 
Nganjuk 0,79% 0% 0% 0% 0,79% 
Kebumen 0% 0% 0% 0,79% 0,79% 
Cilacap 0,79% 0% 0% 0% 0,79% 
Jakarta 0,79% 0% 0% 0% 0,79% 
Palembang 0,79% 0% 0% 0% 0,79% 
Sumenep 0,79% 0% 0% 0% 0,79% 
Magelang 0% 0,79% 0% 0% 0,79% 
Cianjur 0,79% 0% 0% 0% 0,79% 
Gombong 0,79% 0% 0% 0% 0,79% 
Sukabumi 0,79% 0% 0% 0% 0,79% 
Medan 0% 0% 0% 0,79% 0,79% 
Cikampek 0,79% 0% 0% 0% 0,79% 
Cirebon 0,79% 0% 0% 0% 0,79% 
Total 100 % 
Sumber : Data Survei Lapangan,2011 
Pemukim yang tinggal di sekitar TPST 
dengan alasan mengikuti jejak teman antara lain 
berasal dari daerah Indramayu sebesar 2,38% 
dan Karawang 1,59%. Alasan mengikuti jejak 
teman merupakan alasan pendatang yang tinggal 
di sekitar TPST namun ketika panen tiba mereka 
kembali ke daerah asal dengan kondisi ekonomi 
yang lebih baik. Hal ini membuat pendatang 
yang lain mengikuti jejak teman mereka yang 
telah berhasil untuk tinggal di sekitar TPST dan 
mencari pekerjaan di TPST. 
Pemukim yang tinggal di sekitar TPST 
dengan alasan lainnya dari daerah Bekasi sebesar 
14,89%, alasannya seperti mencari kehidupan 
yang lebih baik, asli penduduk Bekasi, 
memperbaiki kondisi ekonomi, warisan, dan 
lokasi rumah agak jauh dari TPST. Dari daerah 
Indramayu sebesar 0,79%, alasannya seperti asal 
daerah yang kurang produktif. Dari daerah 
Kebumen sebesar 0,79%, alasannya seperti 
pindah kerja. Dari daerah Majalengka sebesar 
0,79%, alasannya seperti asal daerah yang 
kurang produktif. Dari daerah Medan sebesar 
0,79%, alasannya seperti ada proyek pembuatan 
jalan.Alasan lainnya bagi penduduk asli dari 
Bekasi sebagian besar mereka tinggal di sekitar 
TPST karena warisan. 
Jadi sebagian besar alasan bermukim 
penduduk asli adalah mengikuti keluarga. 
Sebagian besar alasan bermukim pendatang 
adalah mencari pekerjaan. Sebagian besar 
pendatang yang bermukim di sekitar TPST 
berasal dari daerah Indramayu. Daerah asal 
mempengaruhi pendatang untuk bermukim di 
sekitar TPST karena daerah asal yang kurang 
produktif, tidak memberikan lapangan pekerjaan, 
dan tidak memberikan harapan bagi 
penduduknya membuat penduduk yang tinggal 
di daerah tersebut memutuskan pindah ke daerah 
lain yang lebih memberikan kesempatan kerja. 
Selain daerah asal, daerah tujuan yaitu TPST 
Bantar Gebang Bekasi juga mempengaruhi 
pendatang untuk bermukim di sekitar TPST 
karena daerah tujuan memberikan kesempatan 
lapangan pekerjaan bagi pendatang yang mencari 
pekerjaan di TPST. Ada juga pendatang yang 
bermukim di sekitar TPST dengan alasan ada 
proyek pembuatan jalan, sehingga mengharuskan 
pendatang tersebuttinggal di sekitar TPST. 
 
B. Proses Bermukim Penduduk Sebelum dan 
Setelah Berdirinya TPST Bantar Gebang 
B.1. Tahun Tinggal 
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Waktu proses bermukim penduduk di 
sekitar TPST dibagi menjadi dua yaitu sebelum 
dan setelah berdirinya TPST Bantar Gebang. 
Penduduk yang bermukim sebelum dan setelah 
berdirinya TPST Bantar Gebang terdiri dari 
penduduk asli dan pendatang.  
Tabel 3 Tahun Tinggal 
Jenis penduduk Tahun Tinggal < 1988 >= 1988 
Penduduk Asli 24,2% 24,2% 
Pendatang 3,18% 48% 
Total 27,38% 72,62% 
Sumber : Data Survei Lapangan, 2011 
Penduduk yang tinggal sebelum berdirinya 
TPST berdasarkan Tabel 3 sebesar 27,38%. 
Penduduk yang tinggal setelah berdirinya TPST 
sebesar 72,62%. Berdirinya TPST tahun 1988 
telah mendorong sejumlah penduduk terutama 
pendatang dari luar Kota Bekasi untuk bermukim 
di sekitar TPST dengan tujuan mencari 
pekerjaan. 
 
B.2. Tipologi Pemukiman Sebelum Berdirinya 
TPSTBantar Gebang 
Berdasarkan Tabel 4 sebagian besar 
proses bermukim penduduk asli dan pendatang 
sebelum TPST Bantar Gebang berdiri dilakukan 
dengan  prakarsa sendiri sebesar 52,60%. Proses 
bermukim penduduk asli yang tinggal sebelum 
TPST Bantar Gebang berdiri dengan cara lainnya 
yaitu karena warisan dan mengikuti saudara 
dengan persentase sebesar 47,40%.  
Tabel 4 Proses Bermukim Sebelum 





Penduduk Asli 40,58% 47,40% 
Pendatang 12,02% 0% 
Total 52,60% 47,40% 
Sumber : Data Survei Lapangan, 2011 
Tipologi pemukimanpenduduk dari daerah 
asal langsung ke daerah tujuan : 
ABTB 
 
Swakarsa General Treatment (Optional) 
Keterangan : 
AB :Daerah asal dengan kondisi tidak kumuh (B) 
TB :Daerah tujuan dengan kondisi mirip tidak 
kumuh (B) 
Penduduk yang bermukim sebelum 
berdirinya TPST melakukan perpindahan dari 
daerah asal langsung ke daerah tujuan.Sebelum 
berdirinya TPST tidak ada permukiman kumuh 
sehingga kondisi daerah asal sama dengan 
kondisi daerah tujuan yaitu tidak kumuh. 
Kondisi yang sama membuat penduduk tidak 
memerlukan proses adaptasi sehingga perlakuan 
yang diberikan adalah perlakuan umum. 
 
B.3. Tipologi Pemukiman Setelah Berdirinya 
TPSTBantar Gebang 
Berdasarkan Tabel 5 setelah berdirinya 
TPST proses bermukim penduduk asli dan 
pendatang sebagian besar dilakukan dengan 
prakarsa sendiri dengan persentase sebesar 
81,56%. Proses bermukim penduduk asli dengan 
cara lainnya yaitu karena warisan. Penduduk asli 
menempati rumah dari warisan orang tuanya. 
Proses bermukim pendatang dari institusi seperti 
pabrik dan lainnya seperti dari saudara. 









Penduduk Asli 20,4% 0 % 12,73% 
Pendatang 61,16% 1,2% 4,51% 
Total 81,56% 1,2% 17,24% 
Sumber : Data Survei Lapangan, 2011 
Tipologi pemukiman penduduk yang 
melakukan perpindahan lokasi tempat tinggal di 
sekitar TPST Bantar Gebang dengan kondisi yang 
dijadikan acuan adalah kumuh. 
Tipologipemukiman dari daerah asal ke daerah 
antara dan ke daerah tujuan yaitu : 
AJTKTK 
 
Swakarsa General Treatment  
Keterangan : 
AJ :Daerah asal dengan kondisi tidak kumuh (J) 
TK :Daerah tujuan dengan kondisi kumuh (K) 
TK :Daerah tujuan dengan kondisi kumuh mirip (K) 
Penduduk yang bermukim setelah TPST 
berdiri melakukan perpindahan dari daerah 
asaldengan kondisi tidak kumuh lalu pindah ke 
daerah antara dengan kondisi kumuh selanjutnya 
pindah ke daerah tujuan dengan kondisi kumuh 
sama seperti kondisi daerah antara. Kondisi 
daerah asal yang sama dengan daerah tujuan 
karena perpindahan penduduk tersebut masih 
dalam lingkungan yang kumuh hanya berbeda 
kelurahan atau lokasi. Proses bermukim 
penduduk dari daerah asal ke daerah antara 
memerlukan adanya proses adapatasi karena 
kondisi lingkungan yang berbeda. Sedangkan 
proses bermukim penduduk dari daerah antara ke 
daerah tujuan tidak memerlukan proses adapatasi 














































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Tabel 9Jumlah Pendatang dan Jumlah 
Permukiman Kumuh Sebelum dan Setelah 
Berdirinya TPST Bantar Gebang di Tiap 
Kelurahan 
Kel 
Pendatang Permukiman Kumuh 









Kumuh Tidak Kumuh Kumuh
 TidakKu
muh 
Cikiwul 0% 50,00% 0% 0% 36,36% 13,64% 100 % 
Ciketing 
Udik 4,17% 45,83% 0% 4,17% 37,50% 8,33% 100 % 
Sumur 
Batu 3,85% 46,15% 0% 3,85% 46,15% 0% 100 % 
Sumber : Data Survei Lapangan, 2011 
Sebelum berdirinya TPST Bantar 
Gebang pendatang dan rumah kumuh yang ada 
di Kelurahan Cikiwul sebesar 0%, Setelah 
berdirinya TPST jumlah pendatang menjadi 
50,00% dan jumlah permukiman kumuh sebesar 
36,36%. Namun tidak seluruh pendatang di 
Kelurahan Cikiwul menempati rumah kumuh, 
ada 13,64% pendatang yang menempati rumah 
tidak kumuh (rumah permanen).  
Pendatang yang ada di Kelurahan 
Ciketing Udik sebelum TPST berdiri sebesar 
4,17%. Setelah berdirinya TPSTjumlah 
pendatang bertambah menjadi sebesar 
45,83%dengan jumlah permukiman kumuh 
sebesar 37,50%. Sama dengan Kelurahan 
Cikiwul tidak seluruh pendatang menempati 
rumah kumuh, ada 8,33% pendatang yang 
menempati rumah tidak kumuh (rumah 
permanen).  
Pendatang yang ada di Kelurahan 
Sumur Batu sebelum TPST berdiri sebesar 
3,85%. Setelah berdirinya TPST jumlah 
pendatang bertambah menjadi sebesar 46,15% 
dengan jumlah permukiman kumuh sebesar 
46,15%. Bertambahnya jumlah pendatang di 
Kelurahan Sumur Batu diikuti dengan 
bertambahnya jumlah permukiman kumuh. Hal 
ini karena seluruh pendatang di Kelurahan 
Sumur Batu menempati rumah kumuh.  
 
D.2. Jumlah Pendatang dan Jumlah 
Permukiman Kumuh Sebelum dan Setelah 
Berdirinya TPST Bantar Gebang  
Sebelum TPST Bantar Gebang berdiri, 
sesuai dengan Tabel jumlah pendatang yang ada 
di kelurahan di sekitar TPST adalah 2,12% 
dengan rumah kumuh 0%. Sejak TPST Bantar 
Gebang berdiri tahun 1988, banyak pendatang 
yang melakukan migrasi ke Kota Bekasi. TPST 
Bantar Gebang memiliki daya tarik bagi 
pendatang dari luar Kota Bekasi untuk mencari 
pekerjaan di TPST.  
Tabel10 Jumlah Pendatang dan Jumlah 
Permukiman Kumuh Sebelum dan Setelah 
Berdirinya TPST Bantar Gebang 
Kel 








1988 Setelah Tahun 1988 
Kumuh Tidak Kumuh Kumuh 
Tidak 
Kumuh 
Cikiwul 0% 23,40% 0% 0% 17,02% 6,38% 
Ciketing 
Udik 1,06% 11,70% 0% 1,06% 9,57% 2,13% 
Sumur 
Batu 1,06% 12,77% 0% 1,06% 12,77% 0% 
Sumber : Data Survei Lapangan, 2011 
Adanya TPST Bantar Gebang 
mengakibatkan daerah tersebut cepat dikuasai 
oleh pendatang yang bermata pencaharian 
sebagai pemulung. Adanya krisis moneter tahun 
1998 juga menyebabkan peningkatan migrasi. 
Jumlah pendatang setelah TPST Bantar Gebang 
berdiri menjadi 47,87%.  
Bertambahnya jumlah pendatang dari 
tahun ke tahun yang semakin meningkat juga 
diikuti dengan jumlah permukiman kumuh. 
Jumlah permukiman kumuh setelah berdirinya 
TPST sebesar 39,36% yang disebabkan oleh 
banyaknya pendatang yang menempati rumah 
kumuh. Jumlah pendatang yang terus meningkat 
dari tahun ke tahun harus diimbangi dengan 
penyediaan lapangan pekerjaan agar pendatang 
yang bermigrasi ke Kota Bekasi tidak bekerja 
sebagai pemulung yang akan berdampak pada 




1. Alasan penduduk asli bermukim di sekitar 
TPST adalah mengikuti keluarga. Alasan 
pendatang bermukim di sekitar TPST menurut 
daerah asal adalah mencari pekerjaan karena 
daerah asal yang kurang produktif. Alasan 
pendatang bermukim ke TPST karena TPST 
memberikan kesempatan lapangan pekerjaan 
dan karena ada proyek pembuatan jalan 
sehingga mengharuskan untuk tinggal di 
sekitar TPST. 
2. Proses bermukim penduduk sebelum dan 
setelah berdirinya TPST adalah atas prakarsa 
sendiri. Terdapat perbedaan tipologi 
pemukiman antara sebelum dan setelah 
berdirinya TPST. Sebelum berdirinya TPST 
tidak terdapat permukiman kumuh. Semakin 
banyaknya pendatang yang bermigrasi dan 
tinggal di sekitar TPST menyebabkan 
semakin berkembangnya permukiman kumuh.  
3. Motivasi pemukim tinggal di sekitar TPST 
adalah jenis pekerjaan, pendapatan, lokasi 
399 
 
tempat kerja, keinginan tinggal dan 
ketersediaan sarana. Motivasi pendatang 
untuk tinggal di sekitar TPST adalah karena 
pekerjaan sedangkan motivasi penduduk asli 
untuk tinggal di sekitar TPST karena sudah 
lama tinggal di tempat tersebut. 
4. Terdapat perbedaan jumlah pendatang dan 
jumlah permukiman kumuh sebelum dan 
setelah berdirinya TPST di tiap 
kelurahan.Jumlah pendatang sebelum TPST 
Bantar Gebang berdiri 2,12%. Sebelum TPST 
Bantar Gebang berdiri tidak terdapat 
permukiman kumuh. Berdirinya TPST Bantar 
Gebang menjadi salah satu daya tarik bagi 
pendatang dari luar Kota Bekasi untuk 
mencari pekerjaan di TPST. Setelah TPST 
Bantar Gebang berdiri jumlah pendatang 
bertambah menjadi 47,87%. Bertambahnya 
jumlah pendatang diikuti dengan jumlah 
permukiman kumuh sebesar 39,36%, karena 
sebagian besar pendatang bekerja sebagai 
pemulung dengan penghasilan rendah 
sehingga banyak pendatang yang mengontrak 
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